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Pendahuluan: Malaysia merupakan negara yang rentan terhadap bencana alam, 

terutama banjir dengan frekuensi tinggi dan dampak signifikan setiap tahun. 

Data 2020–2023 menunjukkan fluktuasi kejadian banjir dengan puncak pada 

2021 akibat perubahan iklim global dan keterbatasan infrastruktur pengendali 

air. Tren bencana 1970–2019 juga meningkat, menjadikan banjir sebagai 

ancaman dominan yang memerlukan peningkatan mitigasi serta kesiapsiagaan 

sekolah. Metode: Mitigasi dilakukan melalui kolaborasi pemerintah, sektor 

swasta, dan organisasi terkait melalui pendidikan serta pelatihan kebencanaan 

yang meliputi teori, simulasi, dan latihan evakuasi, dengan evaluasi 

menggunakan pretest dan postest. Hasil: Pelatihan terbukti meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan kepedulian siswa, dengan 97,8% mencapai 

tingkat pengetahuan sangat tinggi setelah pelatihan berdasarkan hasil post-test. 

Kesimpulan: Pembangunan sekolah tangguh bencana memerlukan 

peningkatan kapasitas pendidik, pembentukan Tim Tanggap Bencana Sekolah, 

integrasi kurikulum kebencanaan, perbaikan infrastruktur, dan latihan rutin 

untuk meningkatkan kesiapsiagaan menghadapi keadaan darurat. 
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Background: Malaysia is highly vulnerable to natural disasters, particularly 
floods that occur frequently and cause significant impacts each year. Data from 
2020–2023 show fluctuating flood incidents with a peak in 2021, influenced by 
global climate change and limited water-control infrastructure. The disaster 
trend from 1970–2019 also increased, making floods a dominant threat that 
requires improved mitigation and preparedness in schools. Method: Mitigation 
efforts were carried out through collaboration among the government, private 
sector, and relevant organizations, implementing disaster education and training 
through theory delivery, simulations, and evacuation drills, evaluated using pre-
test and post-test assessments. Results: Training significantly improved 
students’ knowledge, practical skills, and awareness, with 97.8% achieving a very 
high level of understanding after the program based on post-test results. 
Conclusion: Building disaster-resilient schools requires strengthening teacher 
capacity, establishing School Disaster Response Teams, integrating disaster 
education into the curriculum, improving infrastructure, and conducting routine 
drills to enhance emergency preparedness. 
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PENDAHULUAN 

Bencana telah mendapat perhatian negara-negara didunia karena dampak yang ditimbulkan 

merusak hampir semua aspek kehidupan baik terhadap kehidupan manusia, lingkungan, dan 

perekonomian (Zandalinas et al., 2021; Makwana, 2019; Botzen et al., 2019). Berbagai faktor menjadi 

penyebab bencana baik oleh alam maupun ulah masyarakat (Kimura et al., 2020). Banjir, tanah 

longsor dan pencemaran lingkungan adalah beberapa diantara jenis bencana karena ulah manusia. 

Gempa juga termasuk yang sering terjadi beberapa dekade terakhir yang dipengaruhi oleh 

perubahan iklim yang tidak menentu alam (United Nations Office for Disaster Risk Reduction, 2024). 

Meskipun masyarakat yang rentan terhadap bencana diseluruh dunia sudah berusaha untuk 

mengelola dampak bencana melalui strategi managemen bencana sesuai konteksnya. Namun, masih 

belum bisa menjawab apakah hal tersebut efektif untuk melindungi mereka dari dampak buruk 

bencana (Sarker et al., 2020). Sementara, negara-negara maju dapat dengan mudah mengatasi dan 

mengelola dampak bahaya ini, namun negara-negara berkembang cenderung kurang tangguh dan 

rentan terhadap resiko bencana karena keterbatasan sumber daya untuk melakukan mitigasi dan 

adaptasi terhadap risiko tersebut (Zorn, 2018).  

Bencana didefinisikan sebagai gangguan serius terhadap fungsi komunitas atau masyarakat 

yang menyebabkan kerugian besar pada manusia, material, ekonomi atau lingkungan yang melebihi 

kemampuan komunitas atau masyarakat yang terkena dampak untuk mengatasinya dengan 

menggunakan sumber dayanya sendiri (How, 2020; Alexander, 2018). Malaysia merupakan salah satu 

negara berkembang yang terletak strategis di negara Asia tenggara karena memiliki 4.674 km garis 

pantai. Diperkirakan lebih dari 60% populasi Malaysia tinggal didekat pantai karena kegiatan sosial 

dan ekonomi (Diana et al.,2021). sehingga frekuensi bencana banjir tertinggi, disusul kebakaran hutan 

dan longsor berada ditingkat medium, kemudian gempa bumi, tsunami, kekeringan, badai dan kabut 

asap ditingkat terendah (Muzamil et al., 2022). Peningkatan frekuensi curah hujan ekstrem, siklon 

tropis, dan pemanasan suhu global menjadi ancaman yang memperparah risiko bencana di negara 

ini (Tang, 2019). Bencana banjir merupakan yang tertinggi dibanding jenis bencana lainnya.  

Malaysia memiliki masalah serius dengan banjir di beberapa bagian negara setelah hujan lebat 

selama bertahun-tahun (Affandi et al., 2023), yang mengakibatkan kerusakan infrastruktur dan juga 

ribuan properti dan rumah (Kamran et al., 2021).  Pada tahun 2020 total bencana banjir yang terjadi 

di Malaysia sebanyak 869 bencana banjir (Jabatan Pengairan dan Saliran Malaysia, 2021) sedangkan 

pada tahun 2021, bencana banjir juga melanda Sabah dan Sarawak yang menyebabkan 2000 orang 

dievakuasi di Sabah dan 4000 orang terdampak di Sarawak, total bencana banjir pada tahun tersebut 

adalah sebanyak 1057 bencana banjir (Ibrahim et al., 2021). Sedangkan data pada tahun 2022 

mengalami penurunan dengan jumlah bencana banjir sebanyak 983 kejadian banjir (Selangorkini, 

2022). 2023 menunjukkan bahwa pada 11 November 2023 sampai 1 Januari 2024 secara keseluruhan 

terdapat sebanyak 19,204 keluarga dan 62,467 korban telah ditempatkan di pusat pemindahan 

sementara Malaysia (PPS) dengan jumlah total kejadia banjir pada tahun 2023 sebanyak 420 kejadian 

banjir yang berdampak pada sekitar 87.028 orang di berbagai wilayah yang terdampak banjir 

(Wikipedia, 2023). Selain itu Malaysia juga rawan bencana gempa bumi. Gempa bumi kuat yang 

berpusat di Malaysia pernah terjadi dengan kekuatan 6,0 hingga 6,3 skala Richter di Sabah pada tahun 

1923, 1958, 1976 dan 2015 (Bencana, 2019). Sekolah memegang peranan yang strategis dalam upaya 

penanggulangan bencana, hal tersebut dikarenakan sekolah merupakan sumber ilmu pengetahuan. 
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Sekolah mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam menghadapi bencana. 

Guru mampu mendukung siswa dalam mengembangkan respon psikologis, termasuk dalam upaya 

tanggap menghadapi bencana (Shah et al., 2020). Oleh sebab itu, upaya penanggulangan bencana di 

sekolah akan mencerminkan pencegahan bencana oleh individu dan keluarga, serta pencegahan 

bencana pada masyarakat luas (Hafida, 2018). Meskipun sebagai sumber ilmu pengetahuan, sekolah 

juga merupakan bangunan yang rentan terhadap bencana. Balasbaneh, et.al (2020) dalam studinya 

mangkaji kerentanan bahan bangunan terhadap banjir di Malaysia, belum ada peran mengenai 

material yang baik digunakan untuk bahan bangunan di daerah banjir (Balasbaneh et al., 2020).  

Sekolah menjadi salah satu fasilitas yang dimanfaatkan dalam upaya pengurangan risiko 

bencana. Sekolah berperan dalam membangun kesadaran bencana masyarakat selain itu, sekolah 

mampu memfasilitasi dan bekerjasama dengan lingkungan sekitar, meningkatkan kecakapan 

masyarakat, dan menjadi pusat penampungan pengungsi ketika terjadi bencana (Fatma, 2006; 

Shiwaku et al., 2007) Pengalaman bencana menunjukkan bahwa selain di fasilitas umum (masjid, 

aula, puskesmas, dan lapangan), lokasi pengungsian juga memanfaatkan bangunan sekolah. Sekolah 

juga dapat menjadi perantara yang bertanggungjawab untuk menyebarluaskan informasi bencana 

kepada keluarga siswa dan anggota masyarakat. Pentingnya peran sekolah dalam upaya 

penanggulangan bencana mendorong agar siswa yang berada di sekolah tersebut juga memiliki 

upaya siap siaga bencana. Begitu banyak kerugian akbat bencana pada elemen sekolah seperti guru, 

murid, proses pembelajaran, dan infrastruktur yang mengakibatkan jutaan masa depan dari generasi 

muda terancam (Lesmana & Nurul, 2015).  Dalam hal ini, pengetahuan, pendidikan, dan praktik 

kesiapsiagaan bencana memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pengurangan risiko 

bencana (Alam et al., 2020). Pendidikan dan pelatihan kebencanaan adalah suatu upaya penting 

dalam menjadikan sekolah sebagai lingkungan yang tangguh terhadap bencana. Pendidikan dan 

pelatihan kebencanaan bertujuan untuk meningkatkan pemahaman akan potensi bahaya, risiko dan 

dampak bencana yang mungkin terjadi di sekitar lingkungan sekolah (Fatma, 2006). Namun, 

pendidikan dan pelatihan kebencanaan belum diaplikasikan secara menyeluruh khususnya 

dilembaga pendidikan formal seperti sekolah. Vivien How, et.al (2020) menemukan beberapa 

masalah pendidikan kebencaan disekolah Malaysia antara lain sistem Pendidikan Malaysia tidak 

memiliki kebijakan dan panduan untuk mendorong pengembangan bangunan sekolah yang tahan 

terhadap bahaya struktural dan inisiatif mitigasi bencana non struktural (How et al., 2020). 

Demikian halnya di Sekolah Indonesia Kuala Lumpur menghadapi risiko yang signifikan dari 

berbagai bencana alam seperti gempa bumi dan banjir. Komunitas sekolah, yang terdiri dari siswa, 

guru, dan staf, kurang memiliki pengetahuan dan kesiapan yang memadai untuk merespons keadaan 

darurat ini secara efektif.  secara rinci masalah mitra yang harus diselesaikan antara lain adalah: 1) 

kurangnya pendidikan bencana yang diintegrasikan ke dalam kurikulum sekolah. Meskipun siswa 

menerima latihan dasar darurat, upaya ini bersifat sporadis dan tidak cukup komprehensif untuk 

membangun pemahaman yang kuat tentang kesiapsiagaan bencana. Guru dan staf juga kurang 

mendapat pelatihan formal dalam manajemen bencana, sehingga menyebabkan kesenjangan dalam 

transfer pengetahuan kepada siswa; 2) Program pelatihan yang tidak memadai bagi guru dan staf 

mengenai tanggap dan manajemen bencana; 3) Kurangnya kesadaran dan kesiapan di kalangan siswa 

dan orang tua; 4) kurangnya sistem peringatan dan komunikasi canggih untuk mengingatkan 

komunitas sekolah. Melalui keterlibatan berbagai pihak, baik dari pemerintah, swasta, universitas 

dan lain sebagainya, sekolah diharapkan dapat menjadi pusat edukasi. kebencanaan yang efektif, 
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berfungsi sebagai agen perubahan, serta membentuk masyarakat yang lebih tangguh dan siap 

menghadapi situasi darurat (Torani et al., 2019). 

Banyak studi yang telah mengkaji masalah bencana secara nasional maupun internasional, 

akan tetapi masih minim ditemukan hasil studi yang mengkaji isu kebencanaan secara internasional 

di sekolah-sekolah yang rawan akan bencana, khususnya di Sekolah Indonesia Kuala Lumpur. Selain 

itu pendekatan-pendekatan yang inovatif digunakan sebagai langkah memberikan pendidikan 

kebencanaan kepada para siswa, antara lain adalah dengan melakukan sosialisasi kebencanaan dan 

pelatihan tentang kebencanaan kepada para siswa. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengisi kesenjangan penelitian terdahulu yang belum memiliki pendekatan penelitian kebencanaan 

berbasis pendidikan dan pelatihan, selain itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap kebencanaan dan merumuskan strategi dan rekomendasi untuk 

menciptakan sekolah tangguh bencana di lingkungan sekolah. Sedangkan rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah bagaimana tingkat kejadian bencana di Malaysia, bagaimana pengaruh 

pelaksanaan program pendidikan dan pelatihan kebencanaan yang dilakukan, dan rekomendasi 

strategi dalam menciptakan sekolah tanggu bencana di Sekolah Indonesia Kuala Lumpur. 

MASALAH 

Sekolah Indonesia Kuala Lumpur (SIKL) berada di kawasan urban dengan potensi risiko 

bencana yang tinggi, terutama banjir dan gempa bumi. Berdasarkan catatan sejarah bencana di 

Malaysia, banjir merupakan jenis bencana paling sering terjadi, dengan data menunjukkan 869 

kejadian banjir pada tahun 2020, meningkat menjadi 1.057 kasus pada 2021, meskipun menurun 

menjadi 983 kejadian pada tahun 2022. Pada tahun 2023, jumlah kejadian banjir memang menurun 

secara frekuensi menjadi 420 kejadian, namun jumlah korban terdampak justru meningkat signifikan, 

yakni 87.028 orang yang harus mengungsi ke pusat pemindahan sementara (temporary relocation 

centers) (National Disaster Management Agency Malaysia, 2023).  

Ketiadaan Pendidikan Bencana yang Terstruktur dalam Kurikulum Sekolah 

Saat ini, pendidikan kebencanaan di SIKL belum terintegrasi secara sistematis ke dalam 

kurikulum formal. Latihan kebencanaan yang diberikan bersifat insidental dan belum disusun dalam 

bentuk program berkelanjutan yang mampu membangun pemahaman konseptual dan keterampilan 

praktis siswa dalam menghadapi situasi darurat. Hal ini sejalan dengan temuan dari (How et al., 

2020), yang menyatakan bahwa sistem pendidikan di Malaysia belum memiliki kebijakan nasional 

yang mendukung pengembangan bangunan sekolah tahan bencana maupun inisiatif mitigasi 

struktural dan non-struktural (How et al., 2020). 

Rendahnya Kompetensi Guru dan Staf dalam Manajemen Bencana 

Guru dan staf sekolah belum mendapatkan pelatihan formal dalam bidang manajemen risiko 

bencana. Akibatnya, kapasitas mereka dalam merespons situasi krisis, menyusun rencana evakuasi, 

maupun membina siswa agar siap siaga, masih terbatas. Padahal, keberhasilan implementasi strategi 

pengurangan risiko bencana di sekolah sangat tergantung pada kesiapan dan kompetensi tenaga 

pendidik dan tenaga kependidikan. 
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Minimnya Kesadaran dan Partisipasi Komunitas Sekolah 

Masih rendahnya kesadaran tentang risiko bencana di kalangan siswa, orang tua, dan bahkan 

staf sekolah, menjadi tantangan tersendiri. Tidak adanya kegiatan edukatif secara rutin menyebabkan 

siswa kurang memiliki pengalaman dan pemahaman tentang bagaimana harus bersikap dalam 

keadaan darurat. Hal ini berdampak pada rendahnya respons cepat dan adaptif dari komunitas 

sekolah saat terjadi bencana. 

Keterbatasan Infrastruktur Sistem Peringatan Dini dan Prosedur Evakuasi 

SIKL belum dilengkapi dengan sistem peringatan dini (early warning system) yang memadai 

serta belum memiliki protokol evakuasi yang terdokumentasi dan diuji secara berkala. Padahal, 

keberadaan sistem komunikasi darurat dan jalur evakuasi yang jelas menjadi faktor krusial dalam 

menjamin keselamatan warga sekolah saat terjadi bencana (Balasbaneh et al., 2020). 

METODE PELAKSANAAN 

Penelitian ini akan menggunakan metode campuran (MMR), yaitu metodologi penelitian 

yang menggabungkan berbagai metode untuk menjawab pertanyaan penelitian dengan cara yang 

tepat dan melibatkan pengumpulan, analisis, interpretasi, dan pelaporan data kualitatif dan 

kuantitatif. Dengan menggabungkan metode tersebut akan meningkatkan perspektif kita terhadap 

suatu isu, memberikan lebih banyak bukti dibandingkan hanya menggunakan satu metode saja. 

Adapun lokus penelitiannya adalah Sekolah Indonesia Kuala Lumpur. Penelitian kualitatif 

diterapkan untuk menghasilkan teori konseptual luas yang menjelaskan praktik praktis manajemen 

krisis dan bencana Teknik pengumpulan data kualitatif dilakukan dengan menggunakan wawancara 

mendalam terhadap informan penelitian, dalam hal ini pemangku kepentingan seperti pihak sekolah, 

dan masyarakat sekitar. Selain wawancara, peneliti menggunakan data sekunder yang diambil dari 

dokumen resmi dan artikel ilmiah yang terindeks nasional atau internasional. Sedangkan teknik 

analisis data kualitatif dilakukan dengan cara mereduksi, menyajikan, dan menarik kesimpulan. 

Kemudian hasil analisa akan dikelola dengan bantuan software nvivo 12 plus. NVivo 12 menawarkan 

manfaat signifikan untuk menganalisis data berkualitas. Sedangkan metode kuantitatif dilakukan 

dengan menggunakan convenience sampling, atau ketersediaan sampling. Merupakan jenis non-

probability sampling yang mengandalkan pengumpulan data dari anggota populasi (dalam hal ini 

siswa sekolah dasar terdampak bencana yang bersedia berpartisipasi dalam penelitian. Strategi 

pengambilan sampel ini dilakukan dengan menggunakan purposive sampling. Data diperoleh 

melalui kuesioner dianalisis menggunakan aplikasi SPSS dan Smart PLS yang merupakan paket 

statistik canggih dan kuat sehingga dapat menghasilkan data yang akurat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tingkat Kejadian Bencana Alam di Malaysia  

Untuk Malaysia adalah salah satu negara yang rawan terhadap bencana alam, kejadian 

bencana yang paling sering terjadi di negara tersebut adalah bencana banjir, dimana tingkat kejadian 

bencana di Malaysia menunjukkan angka yang begitu tinggi terutama pada bencana bajir, berikut ini 

data kejadian banjir dari tahun 2020 sampai 2023 di Malaysia. 
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Gambar 1. Data Kejadian Banjir di Malaysia tahun 2020-2023 

 

Dari gambar diatas menunjukkan tren kejadian bencana banjir di Malaysia pada tahun 2020 

sampai 2023. Pada tahun 2020, tercatat sebanyak 869 kejadian banjir yang menunjukkan angka 

kejadian bencana banjir yang begitu tinggi. Angka kejadian bencana banjir kembali meningkat drastis 

pada tahun 2021, total kejadian pada tahun tersebut sebanyak 1.053 kasus bencana banjir. Pada tahun 

2022 mengalami sedikit penurunan dari tahun sebelumnya, tercatat pada tahun 2022 kejadian 

bencana banjir sebanyak 983. Kemudian pada tahun 2023 terjadi penurunan drastis menjadi 420 kasus 

kejadian banjir. Kejadian banjir yang berfluktuatif setiap tahunnya dapat dipengaruhi oleh beberapa 

hal seperti perubahan iklim global yang mengakibatkan curah hujan meningkat (Tarmizi, 2019), 

kurangnya infrasturktur yang dapat mengendalikan kondisi air hujan saat terjadi hujan deras yang 

berkepanjangan, dengan adanya pembangunan infrastruktur yang baik, maka hal tersebut dapat 

menjadi pondasi yang tangguh yang dapat mencegah bencana banjir terjadi (Ogie et al., 2018). Selain 

bencana banjir, Malaysia juga pernah dilanda gempa bumi yang pernah terjadi dengan kekuatan 6,0 

hingga 6,3 skala Richter di Sabah pada tahun 1923, 1958, 1976 dan 2015 (Bencana, 2019). Berikut akan 

disajikan seputar kejadian bencana alam di Malaysia dari tahun 1970-2019. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Angka kejadian bencana 1970 – 2019 di Malaysia 

Sumber: Global reported natural disaster 1970 – 2019 (15) 

 

Gambar diatas menunjukkan bahwa sejak tahun 1970 hingga 2019 terjadi peningkatan 

kejadian bencana secara signifikan. Meskipun ditahun 2019 angka kejadian menurun dibanding 3 
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tahun sebelumnya, tapi angka ini termasuk tertinggi dan perlu diwaspadai. Bencana banjir 

merupakan yang tertinggi dibanding jenis bencana lainnya. Malaysia memiliki masalah serius 

dengan banjir di beberapa bagian negara setelah hujan lebat selama bertahun-tahun (Affandi et al., 

2023). Kerusakan tertinggi terjadi pada tahun 1996 yang disebabkan oleh badai tropis yang 

menyebabkan 241 korban jiwa dan kerugian sebesar USD 97,8 juta untuk kerusakan infrastruktur dan 

juga ribuan properti dan rumah (Kamran et al., 2021). Tahun 2021, bencana banjir juga melanda Sabah 

dan Sarawak yang menyebabkan 2000 orang dievakuasi di Sabah dan 4000 orang terdampak di 

Sarawak (Ibrahim et al., 2021). Secara keseluruhan, tren kejadian bencana di Malaysia, banjir masih 

menjadi ancaman terbesar yang memerluhkan penanganan dan strategi yang berkelanjutan untuk 

memitigasi hal tersebut. Kejadian bencana yang berfluktuatif menunjukkan perluhnya penanganan 

yang aktif dari pihak pemerintah, selain itu upaya kalaboratif antara pihak, baik itu pemerintah, 

swasta, organisasi dan lainnya diperluhkan untuk bersama-sama menangani hal tersebut (Riadi, 

2021). 

Pengaruh Pelaksanaan Program Pendidikan dan Pelatihan Kebencanaan bagi para siswa 

Dengan diadakannya program pendidikan dan pelatihan kebencanaan kepada para siswa 

memiliki pengaruh yang baik dalam membentuk keterampilan dan kesadaran bagi para siswa untuk 

dapat menghadapi situasi bencana yang bisa terjadi secara-tiba-tiba, selain penting untuk 

memberikan pendidikan secara teori, program ini juga melibatkan para siswa untuk melakukan 

kegiatan praktek lansung, yang memungkinkan para siswa untuk dapat memberikan respon yang 

efektif ketika terjadi bencana (Ronan et al., 2015). Pengaruh dari dilakukannya pendidikan dan 

pelatihan kebencanaan kepada para siswa antara lain: 1) meningkatkan wawasan siswa tentang 

kebencanaan, siswa akan lebih memahami jenis-jenis dari bencana alam dan bagaimana mereka 

merespon setiap bencana alam yang berbeda-beda (Aslanoğlu et al., 2024; Johnson et al., 2016); 2) 

mengembangkan keterampilan praktis siswa, melalui pelatihan kebencanaan yang dilakukan, siswa 

dapat memperoleh keterampilan praktis terkait bagaimana melakukan evakuasi ketempat yang 

aman, bagaimana memberikan pertolongan pertama, dan bagaimana mereka dapat menghadapi 

situasi darurat (Loke et al., 2021). Dengan pengetahuan tersebut, siswa menjadi lebih siap terhadap 

ancaman bahaya dari bencana yang sewaktu-waktu terjadi; 3) meningkatkan rasa kepedulian, dalam 

pelatihan pendidikan kebencanaan, mereka juga dilatih untuk melakukan kerja sama, bekerja sama 

menghadapi situasi sulit, dan membantu sesama yang mengalami kesulitan (Osofsky et al., 2018). 

Berikut ini akan disajikan hasil kuesioner yang di olah di aplikasi SPSS yang menunjukkan 

peningkatan pengetahuan siswa terkain kebencanaan setelah dan sebelum dilakukan pendidikan dan 

pelatihan kebencanaan di Sekolah Indonesia Kuala Lumpur. 

 

Tabel 1. Hasil Pretest dan Postest 

Kategori 
Pretest Postest 

Frekuensi (f) Presentase (%) Frekuensi (f) Presentase (%) 

Sangat 

Tinggi 
0 0 44 97.8 

Tinggi 1 2.1 1 2.2 

Cukup 20 44.4 0 0 

Rendah 24 53.5 0 0 

Jumlah 45 100 45 100 
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Berdasarkan Tabel 1 diatas dapat disimpulkan bahwa sebelum kegiatan edukasi dilakukan 

persentase yang menjawab benar semua hanya 1 (2.1%), yang menjawab cukup 20 (44,4%), yang 

menjawab dengan hasil rendah sebanyak 24 (53,5%). Kemudia setelah dilakukan sosialisasi tentang 

kebencanaan, kemudian simulasi, pengetahuan siswa menjadi meningkat dengan frekuensi yang 

menjawab benar semua sebanyak 44 (97,8%), kemudian yang menghampiri benar semua sebanyak 1 

(2,2%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kegiatan yang dilakukan memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan pengetahuan siswa tentang kebencanaan, sehingga para siswa dapat 

meminimalisir dampak kejadian bencana yang sewaktu-waktu dapat terjadi dilingkungan mereka 

berada. 

Tingkat pengetahuan siswa tentang kebencanaan dapat mengalami peningkatan yang 

signifikan setelah dilakukan sosialisasi dan pelatihan kebencanaan (Maryani, 2021; Kastolani & 

Mainaki, 2018). Sebelum sosialisasi, sebagian besar siswa memiliki tingkat pengetahuan yang rendah 

mengenai kebencanaan mulai dari jenis-jenis bencana, cara-cara mitigasi, dan prosedur evakuasi 

yang harus diikuti saat bencana terjadi. Hal ini sering kali disebabkan oleh kurangnya informasi yang 

diterima oleh siswa di lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah dan minimnya 

pelatihan kebencanaan yang didapatkan oleh para siswa. Namun, setelah program sosialisasi 

kebencanaan dilakukan, terlihat perubahan yang positif dalam pengetahuan siswa (Supriyadi et al., 

2022). Program ini biasanya mencakup pemahaman tentang berbagai jenis bencana seperti gempa 

tsunami, gempa bumi, banjir, tanah longsor, dan kebakaran, serta langkah-langkah yang perlu 

diambil untuk mengurangi risiko atau menghindari bahaya saat bencana terjadi. Melalui sosialisasi 

yang melibatkan kegiatan praktis dan teori, seperti pelatihan evakuasi, pertolongan pertama, serta 

pengenalan terhadap alat keselamatan, siswa mulai memahami pentingnya kesiapsiagaan dalam 

menghadapi bencana yang dapat terjadi secara tiba-tiba. 

Dengan adanya program pendidikan dan pelatihan kebencanaan, akan memberikan dampak 

yang positif bagi para siswa dalam menghadapi bencana. Dengan program pendidikan dan pelatihan 

kebencanaan diharapkan dapat membangun sikap kesadaran, keterampilan praktif, dan rasa 

tanggung jawab terhadap sesama. Sehingga dapat menghasilkan sekolah tangguh bencana yang 

berkelanjutan. 

 

Rekomendasi Kebijakan Dalam Menciptakan Sekolah Tanggu Bencana di Sekolah Indonesia 

Kuala Lumpur 

Lingkungan sekolah adalah tempat belajar dan tumbuh kembang bagi anak-anak, oleh karena 

itu Sekolah memerluhkan kesiapsiagaan dalam mengantisipasi resiko bencana. Kesiapan Sekolah 

dalam menghadapi dampak dari bencana sangat penting untuk dapat memastikan keselamatan 

orang-orang didalamnya, baik itu para siswa, guru, staf dan menjaga keberlanjutan dari proses 

belajar-mengajar, oleh karena itu diperluhkan langkah kongkret untuk menciptakan Sekolah yang 

tangguh terhadap bencana, dalam upaya menciptakan hal tersebut, sejumlah rekomendasi 

diperluhkan untuk meningkatkan kesiapsiagaadn dan ketangguhan sekolah dalam menghadapi 

resiko bencana (Mulianingsih & Hardati, 2022). Berikut ini adalah sejumlah rekomendasi yang 

disimpulkan untuk menciptakan sekolah tangguh bencana, khususnya di Sekolah Indonesia Kuala 

Lumpur. 
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Gambar 3. Rekomendasi Kebijakan untuk Membentuk Sekolah Tangguh Bencana 

 

Pertama, meningkatkan Kapasitas Tenaga Pendidik, tenaga pendidik perlu dibekali dengan 

pengetahuan dan keterampilan khusus terkait mitigasi dan respons bencana. Pelatihan ini dapat 

mencakup prosedur evakuasi, pertolongan pertama, dan pengenalan jenis-jenis bencana yang 

berpotensi terjadi di daerah lingkungan sekolah tersebut berada. Rekomendasi ini didukung oleh 

penelitian terbaru dari UNDRR yang menunjukkan bahwa pelatihan reguler mampu meningkatkan 

kesiapan dan respons tenaga pendidik dalam situasi darurat (United Nations Office for Disaster Risk 

Reduction, 2024). Selain itu dengan adanya peningkatan kapasitas pada tenaga pendidik atau guru 

akan meningkatkan pemahaman guru mengenai strategi dalam memberikan metode pembelajaran 

yang efektif. Upaya dari peningkatan kapasita guru tentunya memerluhkan dukungan dari berbagai 

pihak, baik itu dari pihak pemerintah, lembaga pendidikan dan organisasi lainnya yang dapat 

memberikan dukungan dalam mengembangkan kapastitas seorang guru. Dengan adanya upaya 

yang terintegrasi dan memadai peningkatan kapasitas tenaga pendidik akan memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan khualitas generasi yang lebih berkualitas (Butler et al., 2018). 

Kedua, membentuk Tim Tanggap Bencana Sekolah (TTBS), dengan adanya tim tanggap 

bencana disetiap sekolah ini akan menciptakan kondisi lingkungan sekolah yang aman dan siap 

menghadapi situasi darurat bencana, untuk membentuk sekolah tangguh bencana, Setiap sekolah 

disarankan untuk membentuk TTBS yang terdiri dari guru, siswa, dan staf sekolah lainnya. Tim ini 

bertugas untuk mengoordinasikan langkah-langkah saat terjadi bencana, memantau pelatihan rutin, 

dan melakukan simulasi bencana. Berdasarkan penelitian oleh UNESCO pada tahun 2023, sekolah-

sekolah yang memiliki tim khusus seperti ini terbukti memiliki kesiapan yang lebih baik dalam 

menghadapi kemungkinan bencana yang akan terjadi (unesco, 2024). Untuk mewujudkan ini sekolah 

juga perluh ada kerja sama dengan badan penanggulangan bencana daerah, ataupun badan yang 

terkait lainnya, untuk bersama-sama menyusun aksi yang akan dilakukan jika sewaktu-waktu terjadi 

bencana, hal yang dapat dikerja samakan dapat mencakup pembuatan skenario darurat, jalur 
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evakuasi, titik berkumpul, dan prosedur keselamatan bagi setiap siswa maupun guru dan staf sekolah 

(Barriga et al., 2023). 

Ketiga, mengintegrasikan Pendidikan Kebencanaan dalam Kurikulum, langkah ini adalah 

salah satu langkah strategis untuk menciptakan sekolah tangguh bencana, pendidikan kebencanaan 

perlu menjadi bagian dari kurikulum sekolah, mulai dari tingkat dasar hingga menengah, hal ini 

penting untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran para siswa dan guru terkait bencana 

(Nurdin et al., 2017). Materi yang diajarkan dalam kurikulum tersebut dapat mencakup pengenalan 

jenis-jenis bencana, cara pencegahan, serta langkah-langkah yang perlu diambil ketika bencana 

terjadi. Selain itu dengan adanya kurikulum kebencanaan dalam sekolah akan membentuk generasi 

yang lebih siap menghadapi bencana serta meningkatkan ketangguhan komunitas sekolah dalam 

menghadapi jenis bencana yang dapat terjadi di masa depan. berdasarkan Studi terbaru oleh (Save 

the Children, 2023) menunjukkan bahwa kurikulum yang memasukkan pendidikan kebencanaan 

dapat meningkatkan kesadaran risiko siswa hingga 60% (Save the Children, 2023).  

Keempat, Infrastruktur Sekolah yang Tahan Bencana, hal ini adalah suatu elemen penting 

dalam menciptakan sekolah tanggu bencana, terutama dalam daerah yang rentang terhadap bencana 

alam, langkah awal yang dapat dilakukan adalah bangunan sekolah haruslah memenuhi standar 

keselamatan yang dapat disesuaikan dangan daerah dimana sekolah tersebut dibangun. Untuk 

menciptakan infrastruktur sekolah tangguh bencana maka perlu dilakukan audit dan perbaikan 

infrastruktur sekolah untuk memastikan bahwa bangunan dan fasilitas lainnya tahan terhadap 

potensi bencana seperti gempa, banjir, dan angin kencang serta bencana lainnya yang mungkin terjadi 

(D’Ayala et al., 2020). Data dari Global Facility for Disaster Reduction and Recovery (GFDRR, 2023) 

menunjukkan bahwa infrastruktur yang diperkuat mampu mengurangi risiko kerusakan dan korban 

jiwa secara signifikan dalam kejadian bencana (GFDRR, 2023).  

Kelima, Simulasi dan Latihan Rutin Simulasi dan latihan tanggap bencana, dengan adanya 

kegiatan simulasi dan latihan tanggap bencana maka siswa, guru dan staf sekolah dapat memahami 

langkah-langkah evakuasi dan bagaimana merespon ketika terjadi bencana (Avanesian et al., 2022). 

Selain itu dengan latihan dan simulasi akan membentuk tanggung jawab dan disiplin dikalangan 

para siswa dalam keadaan darurat, hal ini perlu dilakukan secara rutin untuk membiasakan siswa 

dan staf sekolah dengan langkah-langkah yang harus diambil saat bencana terjadi. Menurut 

penelitian dari International Federation of Red Cross and Red Crescent Societies, latihan rutin ini 

dapat meningkatkan efektivitas respons bencana hingga 70% (IFRC, 2023). 

KESIMPULAN 

Malaysia merupakan negara yang rawan bencana alam, terutama banjir yang menjadi 

ancaman terbesar dengan frekuensi kejadian yang tinggi dan dampak signifikan setiap tahunnya. 

Data dari tahun 2020 hingga 2023 menunjukkan fluktuasi angka kejadian banjir, dengan puncak pada 

tahun 2021. Faktor-faktor seperti perubahan iklim global dan infrastruktur pengendali air yang 

kurang memadai turut memengaruhi intensitas banjir di negara ini. Selain itu, tren kejadian bencana 

sejak tahun 1970 hingga 2019 menunjukkan peningkatan, dengan banjir sebagai jenis bencana paling 

dominan. Oleh karena itu, diperlukan strategi mitigasi yang berkelanjutan serta kolaborasi aktif 

antara pemerintah, sektor swasta, dan organisasi terkait untuk menanggulangi risiko bencana yang 

terus meningkat. Dengan adanya program pendidikan dan pelatihan kebencanaan memberikan 

dampak signifikan bagi siswa dalam menghadapi bencana. Melalui kegiatan ini, siswa tidak hanya 
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memperoleh peningkatan wawasan mengenai jenis-jenis bencana dan langkah-langkah mitigasinya, 

tetapi juga mengembangkan keterampilan praktis, seperti evakuasi dan pertolongan pertama. Selain 

itu, pelatihan ini menumbuhkan rasa kepedulian dan kerja sama dalam menghadapi situasi darurat. 

Hasil pretest dan postest menunjukkan peningkatan drastis pada pengetahuan siswa setelah pelatihan, 

dengan 97,8% siswa mencapai tingkat pengetahuan sangat tinggi. Dengan demikian, program ini 

efektif dalam membangun kesiapsiagaan siswa dan mewujudkan sekolah yang tangguh bencana. 

Untuk membangun sekolah tangguh bencana, dibutuhkan langkah-langkah terpadu seperti 

peningkatan kapasitas tenaga pendidik, pembentukan Tim Tanggap Bencana Sekolah, integrasi 

pendidikan kebencanaan dalam kurikulum, perbaikan infrastruktur agar tahan bencana, serta latihan 

simulasi rutin. Melalui upaya ini, sekolah akan lebih siap melindungi seluruh warga sekolah dalam 

situasi bencana. 
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